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Pembelajaran Berbasis Masalah dan Kreativitas Siswa 
dalam Pendidikan Matematika 

Edi Syahpotra 

Prodi Pendidilran Matematika, Universitas Negeri Medan, Medan 
Email: edisvahputra21@yahoo.com 

Abstrak. Proses pembelajaran matematika secara konvensional yang lazim dilalrukan di 
sekolah-sekolah saat ini cenderung berpola mekanis.Akibatnya siswa terpasung pada 
pola yang dicontobkan oleh guru. Siswa tidak diarahkan untuk menemukan hal-hal yzog 
tidak biasa. Kurikulum 2013 mengamanatkan guru supaya membangkitkan kreati\1tas 
siswa. Salah satu pembelajaran yang direkomendasikan dalam lrurikulum 2013 adalah 
petnbelajaran berbasis masalah. Hasil penelitian telah menunjukkan bahwa pembdajaran 
berbasis masa1Ml dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika., 
kreativitas, minat dan motivasi siswa.Pembelajaran berbasis masalah akan mendorong 
siswa berpikir divergen. Pola pikir divergen akan mengarahkan mereka pada 
pembentukan kreativitas.Penelitian juga telah menunjukkan bahwa dengan memberikan 
masalah yang mengandung banyak solusi atau banyak cara penyelesaian dapat 
meningkatkan kreativitas matematika siswa. 
Kata Kunci: Pembelajaran Berbasis Masalah, Kreativitas, divergen, kurikulum 2013 

1. Pendahuluan 

Kurikulum 2013 menekankan pada pembentukan tiga aspek penting yaitu pembentukan sikap, 
pengetahuan dan keterampilan. Oleh karenanya aktivitas pembelajaran didisain pada 3 ranah tersebut 
yaitusikap spiritual terhadap Tuhan Yang Maha Esa. sikap sosial terhadap sesama, pengetahuan 
kognitip dan keterampilan yang merupakan implementasi dari pengetahuan kognitipnya. Proses 
pembelajaran mengutamakan pendekatan saintifik yang mengantarkan siswa tidak berhenti pada 
pengetahuan tetapi diteruskan ke keterampilan sebagai implementasi dari pengetahuan kognitip dan 
berlanjut ke pembentukan sikap.Jadi proses pembentukan sikap diawali dari pembentukan pengetahuan 
dan keterampilan. Dalam matematika salah satu pembentukan pengetahuan yang penting adalah 
kemampuan pemecahan masalah. 

Permasalahan yang dirasakan sekarang ini adalah rendahnya kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa di banyak daerah di Indonesia sangat rendah. Contoh berikut menunjukkan suatu fenomena yang 
memperihatinkan. Siswa diberikait permasalahan sebagai berikut: Pak Roy memiliki sebidang tanah 
berbentuk persegipanjang. Panjang diagonal tanah tersebut adalah 39 meter dan lebamya 1 5 meter. 
Jika tanah tersebut hendak dijual denganj(arga Rp. 150.000,- permeter persegi. Tentukanlah hargajual 
tanah itu.Hasil penelitian Rosita (20I3tai MTs Negeri Labuhan Batu Kls VIII dari 32 siswa hanya 15 
orang (46,9"AI) yang memahami masalah, 6 orang (18,75 %) yg dapat merencanakan penyelesaian, 7 
orang (21,9"AI) yang dapat melaksanakan penyelesaian, 4 orang (12,5%) yang dapat melakukan 
pemeriksaan kembali. · 

Selain itu sebanyak 151 calon mahasiswa pendidikan matematika diberikan soal matematika sebagai 
berikut: 
l. Berapa banyak cara berbedajika 3 buah cincin yang longgar dimasukkan ke limajari tangan? 

(satujari boleh memuat lebih dari satu cincin) 
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2. .pua dadu dengan sisinya dicat kuning atau hijau. Dadu pertama terdiri dari 5 sisi kuning dan I siS< 
hijau. Bila kedua dadu itu dilambungkan bersama-sama,peluang munculnya mata dadu berwama 
sama adalah Y2 . Ada berapa banyak sisi dadu kedua berwama kuning? 

Dari 151 orang caJon mahasiswa pendidikan matematika yang mengerjakan soal di atas, temyata tidal. 
sampai 100/o dapat menjawab benar soal-soal itu. Fakta di atas menunjukkan bahwa kemampuan 
pemecahan masalah membutuhkan perhatian dan penanganan khusus. Kemampuan pemecahan 
masalah dalam matematika perlu dilatih dan dibiasakan kepada siswa sedini mungkin. Kemampuar; 
ini diperlukan siswa sebagai bekal dalam memecahkan masalah matematika dan masalah yang 
ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Ruseffendi (1991: 291) mengemukakan bahwa kemampuan 
memecahkan masalah amatlah penting bukan saja bagi mereka yang dikemudian hari akan mendalam; 
matematika, melainkan juga bagi mereka yang akan menerapkannya baik dalam bidang studi lain 
maupun dalam kehidupan sehari-hari. 

Untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dibutuhkan suatu pendekatan pembelajanm 
yang tepat. Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemecaha!: 
masalah, aktivitas berpikir dan bemalar, dan direkomendasikan dalam kurikulum 2013 adalah 
pendekatan pembelajaran berbasis masalah. Arends (2008), mengemukakan bahwa pembelajaran 
berbasis masalah adalah suatu pembelajaran yang mengutamakan siswanya mengerjakan permasalahas 
autentik dengan maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri dan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi, rnengembangkan kemandirian, dan percaya diri. 

Beberapa peneliti berikut ini yaitu: Suhendra, (2005); Daulay, (2011); dan Suhery, (2012!: 
menunjukkan keberhasilan pembelajaran berbasis masalah untuk meningkatkan kemampuan sis~~ 
memecahkan masalah matematika. Mereka pada intinya menguraikan bahwa pembelajaran berbasi:s 
masalah dapat meningkatkan kreativitas siswa, minat d~ motivasi siswa.Menurut Ruseffendi (1991) 
pembelajaran berbasis masalah bertujuan antara lain untuk menimbulkan keingintahuan dan dapat 
meningkatkan motivasi siswa, serta menumbuhkan sifat kreativitas siswa. Menurut Polya (1957) 
pembelajaran berbasis masalah memuat 4 langkah fase, yaitu: (a) memahami masalah, (b) 
merencanakan penyelesaian, (c) menyelesaikan masalah sesuai rencana, (d) melakukan pengecekan 
kern bali. 

Menurut Arends (2008), pada pembelajaran berbasis masalah, siswa mengerjakan permasalahan yang 
autentik bertujuan untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri dan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi, mengembangkan kemandirian, dan percaya diri. 

2. Tinjauan Pustaka 

Langkah/fase pembelajaran berbasis masalah yang di Jcemukakan oleh Polya harus diuraikan Jebi.h 
operasional dalam implementasi pembelajaran itu. Bagaimana ciri seorang siswa dapat dikatakan 
memahami masalah yang diberikan guru? tentunya ketika seorang siswa menerima soal berupa 
masalah autentik dari guru, maka siswa tersebut harus dapat menuliskan informasi apa yang 
diketahuinya pada soal itu. Apakah informasi itu sudah cukup atau ada informasi yang tidak 
perlulredundan. Berikutnya siswa diminta mendata seluruh informasi pada soal, dan memilab 
informasi yang akan digunakannya untuk menyelesaikan masalah itu. Langkah berikutnya sis~'lil 
menuliskan apa yang ditanyakan pada soal. Jika dua hal di atas dapat dilakukan siswa, dapat diyakini 
bahwa siswa sudah memahami masalah yang diberikan. Jika tidak, maka guru harus menuntun siswa 
dengan sabar, meminta siswa membaca soal kembali dengan cermat.Lenchner (Wardhani, 201 0} 
menyarankan kepada guru untuk mengajukan pertanyaan serta motivasi kepada siswa sebelum · 
mereka menyelesaikannya, beberapa pertanyaan yang disarankan oleh Lenchner adalah: Apakah 
masalah yang ada memberimu cukup infonnasi'? atau terlalu banyak informasi?. Apa pertanyaru: 
yang harus dijawab?. Seperti apa gambaran masalahnya?. Tahap selanjutnya adalah merencanakan 
penyelesaian masalah. Pada tahap ini diperlukan pemahaman dan keterampilan tentang strateg1 
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pemecahan masalah. Strategi itu antara lain menterjemahkan masalah yang dihadapi ke dalam 
bentuk gambar atau diagram, atau membuat pola sesuai dengan masalah itu, atau membuat tabel, 
menulis persamaan, atau mendata semua kemungkinan secara sistematis, menduga-duga, try and 
error, menelusuri dengan langkah mundur. Langk.ah operasional selanjutnya adalah melakukan 
perhitungan. Untuk melakukan perhitungan diperlukan keterampilan memanipulasi aljabar, menyusun 
argurnentasi. Langkah terakhir adalah looking back yaitu memeriksa kembali basil yang 
diperoleh.Pada tahap ini diperlukan keterampilan menguji jawaban, melakukan substitusi basil yang 
diperoleh ke dalam model matematika yang dibuat pada tahap sebelumnya. 

Pada setiap tahap penyelesaian masalah versi Polya ini membutuhkan kreativitas.Salah seorang 
inovator dari Harvard Business Revieu, melaporkan bahwa 213 dari kemampuan kreativitas seseorang 
diperoleh melalui pendidikan, 1/3 sisanya berasal dari genetik.. Faktor kreativitas ini menjadi saJah 
satu hal yang mendasari kenapa pembelajaran berbasis masalah direkomendasikan dalam kurikulum 
2013. Pada kurikulum 2013 aspek pengetahuan yang dilanjutkan ke keterampilan terimplementasi 
pada langkah-langkah pendekatan saintifik yaitu mengamati, bertanya, mencoba, bemalar, menyajikan 
dan mencipta. Siswa diarahkan menjadi pribadi yang mampu berpikir dan bertindak produktif dan 
kreatif. Kreativitas akan terbentuk jika siswa dibiasakan dan dilatih berprilaku kreatif. Melatih 
berprilaku kreatif berarti mengarahkan orang untuk menciptakan sesuatu yang baru, mencari cara yang 
baru, ataupun melihat sesuatu dari sudut pandang yang baru, dan berpola pikir altematif.Kreativitas 
dapat dilatih melalui aktivitas belajll{ di dalam kelas. Pada pembelajaran berbasis masalah siswa 
dilatih berprilaku kreatif dengan memberikan soal-soal khusus. Soal-soal berbentuk masalah 
matematika dapat melatih siswa berprilaku kreatif. Berikut adalah aspek-aspekkreativitas yang dapat 
diukur, yaitu: kelancaran, keluwesan, kebaruan, dan keterincian. Setiap aspek dapat dioperasionalisasi 
dengan merinci indikator dan deskriptornya. Aspek kelancaran misalnya dapat diukur melalui 
kemampuan. siswa menyelesaikan· masalah dengan memberikan banyak alternatif prosesljawaban atau 
dapat memberikan beberapa contoh pernyataan terkait masalah yang dihadapi. Aspek keluwesan dapat 
diukur melalui kemampuan siswa menggunakan berbagai strategi pemecahan masalah atau siswa dapat 
memberikan berbagai contoh pernyataan berkaitan dengan masalah yang dihadapi. Aspek kebaruan 
dapat diukur . melalui kemampuan siswa menggunakan strategi yang bersifat baru, khas, atau tidak 
lazim. Aspek keterincian dapat diukur melalui kemampuan siswa menjelaskan secara rinci, dengan 
bahasa yang runtut dan teratur. 

Berikut i n i diberikan contoh soal atau tugas untuk mengukur k r e at i v i t a s siswa. Gambar I. 
Menunjukkan acara TV favorit dari seluruh siswa SMAN Unggul di suatu kabupaten. 

45 
40 .. ~ 

130 
-~ -=20 
~ 15 
l1o 

5 
0 

Kartun 

Acara TV Favorit 

Bent a Sinetron 

JenlsAcara 

Gambar I. AcaraTVFavoritSiswaSMAN Unggul di Suatu Kabupaten. 

Olah Raga 

l a Perempuan; 

I• Laltl-lakl . 

Sumber Arianto (2013) 
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Br,."l'dasarkan Gambar I siswa diminta membuat 4 penanyaan berbeda. Beberapa pertanyaan yang 
mu~gkin disusun siswa adalah sebagai berikut. 
a. Berapa persen siswa yang menyukai kartun? 
b. Berapakah perbandingan banyaknya siswa yang menyukai berita dan olahraga? 
c. Tuliskan sebuah pecahan yang menunjukkan banyaknya siswa yang menyukai sinetron 

dibandingkan banyaknya siswa keseluruhan. 
d. Ceritakan jenis acara yang paling tidak disukai siswa, dapatkah anda mengemukakan alasannya? 

Soal ini mengukur aspek-aspek kelancaran, keluwesan, kebaruan dan keterincian. Kelancaran dan 
keluwesan berturut-turut ditunjukkan oleh banyak dan ragam pertanyaan.Kebaruan ditunjukkan oleh 
seberapa jarang suatu pertanyaan disusun. Misalnya, hila suatu jenis pertanyaan hanya diajukan oleh 
kurang dari 5% siswa di kelas, maka pertanyaan tersebut dikategorikan baru. Sedangkan keterincian 
dapat ditunjukkan dengan runtutnya pertanyaan siswa 

3. Metode 

Makalah ini disusun berdasarkan kajian literatur dan hasil pelatihan/lokakarya kurikulum 201 3 di 
Jakarta. 

4. Hasil dan Pembabasan 

Guru dapat membuat siswa berprilaku kreatif melalui tugas yang tidak memiliki satu jawaban, 
mentolerir jawaban siswa yang nyeleneh, menekankan pada proses bukan hanya pada basil saja. 
memberanikan siswa untuk mencoba dan menginterpretasikan sendiri terkait hasil kerjanya. 
Kreativitas dapat diciptakan dengan cara berpikir analogi, yaitu berpikir dengan membuat kiasan 
atau bandingan dengan kondisi/keadaan lain. Kreativitas dapat juga diciptakan dengan melatih 
berpikir lateral. Berpikir lateral merupakan cara berpikir de!l,an banyak variasi. Kreativitasjuga 
dapat diciptakan dengan berpikir kombinasi (Sudarma, 2013Y. Maslow (dalam Munandar, 2009) 
mengemukakan bahwa kreativitas merupakan kebutuhan pokok manusia. Kebutuhan akan 
perwujudan diri sebagai salah satu kebutuhan paling tinggi manusiaAda satu film pendek yang 
memberi ilustrasi tentang guru SO di Jepang . Sang guru membimbing siswanya menemukan 
sebanyak mungkin jaring-jaring tabung. Dalam film tersebut semua siswa antusias membuat model 
jaring-jaring tabung menurut versinya masing-masing. Suatu hal yang dapat dipetik dari film ini 
adalah cara Jepang mendidik generasi mudanya.Sejak Sekolah Dasar siswa diberi kebebasan 
berekspresi sehingga menemukan bentuk-bentuk jaring-jaring tabung yang tidak Iazim. Cara 
pendidikan di Jepang ini dapat memberikaninspirasi bagi kita untuk meningkatkan kreativitas siswa 
di Indonesia. 

Pada kurikulum 2013, siswa memperoleh pengetahuan melalui metode ilmiah. Metode ilmiah 
berdasarkan fakta, menggunakan analisis, bersifat obyektif, dan bukan prasangka. Dengan metode 
ilmiah orang menemukan kebenaran yang obyektif, tidak percaya dengan rumor tanpa bukti, dan 
yang terpenting adalah melatih bersikap optimis. Dengan metode ilmiah siswa dibiasakan dan dilatih 
berprilaku kreatif. Pada metode ilmiah, perilaku siswa diawali dari mengamati fakta (dapat berupa 
masalah matematika yang diberikan oleh guru, atau data yang ada disekitar slswa), dilanjutkan 
dengan bertanya (bisa dengan ternan atau guru atau dengan dirinya sendiri), berikutnya adalah 
menaJar (membandingkan, atau berpikir secara divergen, atau membuat analogi), kemudian mencoba 
(bisa try and error), dan terakhir adalah menyimpulkan. Ilustrasi berikut ini dapat menjelaskan 
prilaku kreatif yang dilatih dalam topik matematika.Guru menggambarkan suatu sudut yang 
besamya 120° dan menanyakan apa yang dapat kamu ceritakan tentang sinus sudut tersebut. Siswa 
mengamati gambar sudut yang besarnya 120°. Fa!...'ta matematika menyatakan bahwa nilai sinus suatu 
sudut adalah perbandingan panjang sisi di depan sudut dengan sisi miringnya, padahal sisi di depan 
sudut tidak ada untuk sudut tersebut. 
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. 
I. Mengamati 

\Qo 
0 

0 

Gambar 2. Sudut Berukuran 120° 
II. Bertanya dan berpikir divergen. bagaimanajika dibuat seperti gambar ini? (Gambar 3) 

c c 
2 

0 
-2 0 2 

Gam bar 3. Salah Satu Kemungkinan dari Hasil Berpikir Divergen · 

lll. Bernalar 
Sudut yang berada di kuadran II mempunyai · nilai sinus positip. berarti sinus sudut 120° nilainya 
positif 

IV.Mencoba 

Pengertian awal 

Perluasan 
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v: Menyimpulkan 

2 -2 

sin x0 =sin (180- x)0 

5. Kesimpulan 

0 

~ 
(;} 

2 

Pembelajaran berbasis masalah sangat tepat untuk meningkatkan kreativitas siswa. Kreativitas dapcn 
dilatih dengan memberikan siswa masalah-masalah autentik dan kontekstual (dalam arti luas). 
Membiasakan siswa menyelesaikan masalah dan berpikir divergen dengan memberikan scafolding. 
Bapak/ibu para guru dapat merancang lembar aktivitas iiswadengan mengacu sintaks pembelajaran 
berbasis masalah. Memberikan soal-soal berbentuk masalah open ended dan membimbing siswa 
memecahkan masalah untuk membangkitkan kreativitas siswa. Kurikulum 20 J 3 yang akan kita 
laksanakan merupakan kurikulum yang sangat mendukurig peningkatan kreativitas siswa. Kreativitas 
merupakan suatu kebutuhan paling tinggi yang akan membawa kemaslahatan bagi umat manusia di 
masa kini dan di masa yang akan datang. · 
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